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ABSTRACT 

 

This research was conducted to analyze the influence of internal factors 

are measured by size of the bank, leverage, asset management, operating 

efficiency, and capital adequacy to profitability (ROA) of Islamic Banks in 

Indonesia. 

Data that used as objek in this research are Islamic banks who have listed 

on the Financial Services Authority and the financial statement published on the 

website of each Islamic Banks in 2011-2015. Based on the sample selection 

technique is used purposive sampling, there are only 11 Islamic banks that 

fulfilled the criteria. The analiytical method used in this research is multiple 

regression analysis with approaches of ordinary least square that have fulfilled 

classical assumptions (normality, heteroscedasticity, multicollinearity, and 

autocorrelation) and after that can do the F test and t test. 

During the period of observation showed that the data in this research 

have fulfilled the classical assumptions so that it can be processed by regression 

analysis. From the results of hypothesis test as simultaneously (F test) showed 

that the size, leverage, non performing financing, asset management, operating 

efficiency, and capital adequacy a significant effect on profitability as reflected by 

ROA Islamic banks with a significant level of 0,000. Based on the partial results 

of hypothesis testing indicate that a significant effect with positive direction 

between the variable of leverage, asset management, and capital adequacy on 

ROA and the negative direction between NPF with ROA. While size of the bank 

and operating efficiency variables found unsignificant effect with ROA of Islamic 

Banks. 

Keywords: Profitability, Size, leverage, Non Performing Financing, Asset 

Management, Operating Efficiency, capital adequacy. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh faktor internal yang 

di ukur dengan ukuran bank (size), leverage, non performing financing (NPF), 

asset management (AM), operating efficiency (OE), dan kecukupan modal (CAR) 

terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. 

 Data yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah BUS yang telah 

tercatat pada Otoritas Jasa Keuangan dan laporan keuangan yang dipublikasi pada 

website masing-masing BUS pada tahun 2011 sampai dengan 2015. Berdasarkan 

teknik pemilihan sampel yaitu purposif  sampling, hanya ada 11 Bank Umum 

Syariah yang memenuhi kriteria penelitian. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda pendekatan ordinary least 

square yang telah memenuhi asumsi klasik (normalitas, heteroskedastisitas, 

multikolinieritas dan autokorelasi) dan setelahnya dapat dilakukan uji F dan uji t. 

 Selama periode pengamatan menunjukan bahwa data penelitian memenuhi 

asumsi klasik sehingga dapat diolah dengan analisis regresi. Dari hasil uji 

hipotesis secara simultan atau serentak (uji F) menunjukan bahwa ukuran bank, 

leverage, non performing financing, asset management, operating efficiency, dan 

kecukupan modal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas yang 

tercermin pada ROA Bank Umum Syariah (BUS) dengan tingkat signifikansi 

0,000. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial, ditemukan hubungan yang 

signifikan dengan arah positif antara variabel leverage, asset management dan 

kecukupan modal terhadap ROA dan arah negatif antara NPF dengan ROA. 

Sedangkan variabel ukuran bank dan operating efficinecy ditemukan hubungan 

yang tidak signifikan dengan profitabilitas bank umum Syariah.  

Kata Kunci: Profitabilitas, Ukuran Bank, leverage, NPF, Asset Management, 

Operating Efficiency, Kecukupan Modal. 
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  BAB 1

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bank adalah lembaga sektor ekonomi yang mempunyai peran penting 

dalam menggerakan dan memperlancar roda perekonomian suatu negara (Ashraf 

& Omar, 2012). Peran bank dalam perekonomian suatu negara terwujud dalam 

fungsi bank sebagai salah satu lembaga intermediasi keuangan (financial 

intermediary institution), yakni mengumpulkan dana dari masyarakat yang 

memiliki dana lebih (surplus unit) dan mengalokasikannya kepada masyarakat 

yang kekurangan dana (deficit unit) (Umam, 2016: 1). Dalam menjalankan 

fungsinya sebagai financial intermediary, keberlangsungan operasional suatu 

bank dinilai sangat bergantung atau membutuhkan kepercayaan dari masyarakat. 

Hingga saat ini bank tumbuh menjadi lembaga keuangan kepercayaan masyarakat 

(agent of trust) sebagai tempat yang aman dalam melakukan penyimpanan 

ataupun peminjaman dana bagi masyarakat serta memperlancar arus transaksi 

dalam sektor perekonomian (Pamungkas, 2015). 

Berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 kegiatan operasionalnya bank di 

Indonesia dipisahkan menjadi dua sistem yaitu bank dengan sistem konvensional 

dan sistem syariah. Ada perbedaan fundamental pada dua sistem ini, yaitu pada 

bank syariah tidak menggunakan sistem bunga sebagai balas jasa, sehingga 

keuntungan dari balas jasa berasal dari akad bagi hasil antara peminjam dana 

BAB I 
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usaha dengan bank syariah yang memberikan dana (Antonio, 2001). Perbankan 

Syariah di Indonesia dimulai dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) 

pada tahun 1992 yang dipelopori oleh Majelis Ulama Indonesia, Ikatan 

Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI), pengusaha Muslim dan juga pemerintah 

(Rifai, 2002: 39). Terjadinya krisis ekonomi yang melanda Indonesia tahun 1998 

membuktikan bahwa bank syariah mampu bertahan dari masalah krisis ekonomi 

dan memiliki kinerja yang lebih baik sebagai lembaga keuangan (Wibowo & 

Syaichu, 2013). Setelah krisis 1998, pemerintah mengeluarkan kebijakan dual 

banking system dengan diterbitkannya UU No. 10 tahun 1998 sebagai bentuk 

penyempurnaan dari UU No. 7 tahun 1992.   Dengan pembaharuan UU tersebut 

membuat bank umum konvensional memiliki wewenang untuk memberikan jasa 

dengan prinsip syariah melalui pembentukan UUS atau Unit Usaha Syariah 

sedangkan BPR hanya boleh memberikan layanan secara konvensional atau 

syariah (Umam, 2016: 11). 

 Bank Islam tercatat sebagai salah satu area yang mengalami peningkatan 

terbesar dalam bidang keuangan dan perbankan (Akhtar, Ali & Sadaqat, 2011). 

Kebutuhan akan lembaga keuangan dengan prinsip syariah di negara Indonesia 

yang memiliki populasi penduduk Muslim terbesar sehingga menjadi peluang 

bisnis yang dimanfaatkan banyak pihak. Perkembangan lembaga keuangan Islam 

di Indonesia selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Di bawah ini data 

statistik yang disajikan di website OJK. (www.ojk.go.id)  

 

http://www.ojk.go.id/
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Tabel 1.1  

Perkembangan Perbankan Syariah Indonesia Tahun 2005-2015 

Kelompok 

Bank 

2
0
0
5
 

2
0
0
6
 

2
0
0
7
 

2
0
0
8
 

2
0
0
9
 

2
0
1
0
 

2
0
1
1
 

2
0
1
2
 

2
0
1
3
 

2
0
1
4
 

2
0
1
5
 

BUS            

- Jumlah 

bank 

3 3 3 5 6 11 11 11 11 12 12 

- Jumlah 

Kantor 

304 349 401 581 711 1215 1401 1745 1998 2163 1990 

UUS            

- Jumlah 

bank 

19 20 26 27 25 23 24 24 23 22 22 

- Jumlah 

Kantor 

154 183 196 241 287 262 336 517 590 320 311 

BPRS            

- Jumlah 

bank 

92 105 114 131 138 150 155 158 163 163 163 

- Jumlah 

Kantor 

92 105 185 202 225 286 364 401 402 439 446 

Sumber: Data yang telah diolah  

Berkembangnya perbankan syariah di Indonesia menimbulkan persaingan 

di dunia bisnis. Persaingan yang terjadi baik antara bank syariah maupun dengan 

bank konvensional secara tidak langsung menimbulkan dampak positif untuk 

saling terpacu menjadi lebih baik dalam meningkatkan kinerja keuangan. Jika 

dibandingkan dengan bank konvensional yang sudah lebih lama menunjukan 

eksistensinya di Indonesia, nilai aset bank syariah yang tercatat di Bank Indonesia 

nampak lebih sedikit. Hingga akhir tahun 2015 nilai aset bank syariah tercatat 300 

triliun sedangkan untuk bank umum tercatat 4,961 triliun. (Data statistik 

perbankan, 2015) 

 Bank dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediary sangat 

bergantung dengan kepercayaan masyarkat. Kinerja keuangan bukan merupakan 
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satu-satunya yang menjadi perhatian manajemen, melainkan permasalahaan 

terkait kesehatan dari perbankan syariah dinilai sangat penting karena kegiatan 

operasional bank yang melibatkan dana masyarakat dan investor perlunya jaminan 

dan keamanan dari bank. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 

9/1/PBI/2007 bank syariah harus memperhatikan atau menjaga tingkat kesehatan 

berdasarkan beberapa faktor yaitu rentabilitas, kualitas aset, likuiditas, 

permodalan, dan manajemen. 

 Tujuan berdirinya bank syariah yang memiliki peran penting dalam 

memberikan layanan jasa keuangan dengan prinsip Islam kepada masayarakat, 

bukan berarti kegiatan operasionalnya tidak memperoleh laba. Laba yang 

dilaporkan dalam periode tertentu pada laporan keuangan dianggap sebagai alat 

ukur utama kinerja. Namun untuk mengukur kinerja perusahaan yang kompleks 

seperti perbankan dibutuhkan alat ukur yang lebih baik yaitu profitabilitas. 

Profitabilitas diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba 

dengan memanfaatkan aset maupun modal yang dimiliki sehingga diketahui 

apakah operasional perusahaan telah berjalan secara efisien (Hassan dan Bashir 

2002). 

 Banyak penelitian yang mengukur tingkat profitabilitas perusahaan dengan 

menggunakan indikator Return on Equity (ROE), Return on Asset (ROA), ataupun 

Net Interest Margin (NIM). Dari ketiga indikator profitabilitas tersebut ROA 

merupakan pengukuran yang terbaik. 

“Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur profitabilitas bank 

karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih 
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mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset 

yang dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat. Semakin 

besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 

dicapai bank, dan semakin baik posisi bank tersebut dari segi penggunaan 

aset” (Dendawijaya, 2009: 118) 

Oleh karena itu, untuk mengukur kinerja perbankan syariah dalam penelitian ini 

lebih diutamakan meggunakan ROA dibandingkan ROE yang mencerminakn 

profitabilitas perbankan. Begitu juga penjelasan dari penelitian San dan Heng 

(dalam Dodik dan Irsyad, 2013) menyimpulkan bahwa ROA merupakan ukuran 

profitabilitas perbankan paling baik. 

Tabel 1.2  

Profitabilitas (ROA) Bank Syariah Tahun 2011-2015 

Tahun ROA 

2011 1,79 % 

2012 2,14 % 

2013 2,00 % 

2014 0,85 % 

2015 0,59 % 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah  

tahun 2011-2015 

 Pada tabel 1.2 mengindikasikan bahwa profitabilitas bank syariah yang 

dicerminkan dengan Return on Asset (ROA) pada periode 5 tahun yaitu 2011-

2015 mengalami fluktuasi. Fluktuasi Return on Asset (ROA) pada bank syariah 

dalam lima tahun pengamatan bukan berarti tanpa sebab. Mengacu pada penelitian 

Akhtar, Ali, dan Sadaqat (2011) tingkat profitabilitas yang berubah-ubah bisa 

disebabkan oleh banyak hal seperti permodalan, solvabilitas, kulitas aset, 

manajemen aset dan beban operasional. Faktor-faktor tersebut berfokus pada 
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internal perusahaan, yaitu faktor yang dipengaruhi oleh keputusan manajemen 

bank ataupun objektif dari suatu kebijakan perbankan.  

 Manajemen bank dapat menggunakan rasio keuangan pada laporan 

keuangan untuk menggambarkan pencapaian kinerja dan kondisi bank pada suatu 

periode serta memberikan informasi untuk pengambilan keputusan masa depan 

yang tepat. Jika kinerja manajemen buruk dan tidak berlandaskan pada prinsip 

kehati-hatian dalam mengelola faktor internal tersbut maka dapat menyebabkan 

menurunnya profitabilitas (Akhtar, Ali, dan Sadaqat, 2011) 

 Profitabilitas bank syariah yang dicerminkan dengan ROA, membuat 

manajemen harus seefektif menggunakan aset-aset yang dimiliki bank untuk 

menghasilkan profit yang maksimal agar tujuan pencapaian kinerja keuangan 

yang baik tercapai. Ukuran bank yang digambarkan dengan total aset dapat 

dijadikan kesempatan bank untuk memperoleh profit (Gul, Irsyad dan Zaman, 

2011). Semakin besar total aset maka manajemen bank dapat memperluas 

operasioanal untuk memaksimalkan keuntungan karena aset sebagai sumber 

ekonomi yang dapat memberikan benefit di kemudian hari. Total aset yang besar 

tidak berarti menjamin bank akan memperoleh laba jika tidak diimbangi dengan 

manajemen aset yang baik. Salah satu fungsi bank dalam mengalokasikan dana 

nasabah kepada peminjam dana harus dilakukan dengan manajemen aset yang 

tepat.  

 Wahyudi (2005) menjelaskan bahwa kemampuan bank syariah dalam 

melakukan pengelolaan dana harus dijadikan prinsip utama yang harus 
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dikembangkan jika ingin meningkatkan kinerja keuangan lebih baik. Pengelolaan 

dana berkaitan dengan usaha manajemen bank menjadikan aset menjadi produktif 

dalam menghasilkan pendapatan. Kualitas aset produktif pada bank syariah dapat 

menggambarkan apakah fungsi bank telah berjalan baik atau tidak. Pembiayaan 

macet yang disebabkan oleh peminjam dana tidak hanya terjadi pada bank 

konvensioanal tapi bank syariah juga. Kualitas aset produktif yang diukur sengan 

rasio NPF harus menjadi perhatian khusus bagi manajemen bank agar dapat 

bersikap hati-hati dalam melakukan pembiayaan karena sebagian dana yang 

dialokasikan tersebut berasal dari dana yang dihimpun dari masyarakat (Umam, 

2015: 215).  

 Dalam melakukan pengelolaan dananya untuk ekspansi usaha (aset 

produktif), manajemen harus memperhatikan kecukupan modal yang dimiliki 

bank agar terhindar dari risiko. Kecukupan modal yang diukur dengan capital 

adequacy ratio (CAR) menggambarkan jumlah modal yang dimiliki bank untuk 

melindungi dana masyarkat yang disimpan pada bank dari risiko-risiko. 

Berdasarkan peraturan OJK tentang KPPM bahwa Bank harus menyediakan 

modal minimum sebesar 8%. Tinggi rendahnya CAR yang dimiliki perbankan 

syariah akan diteliti apakah akan mempengaruhi ROA. 

 Struktur modal bank yang digambarkan dengan debt equity ratio 

menjelaskan cara perusahaan melakukan pendanaan kegiatan operasionalnya 

dengan kombinasi hutang maupun ekuitas. Dalam perusahaan dibidang keuangan, 

seperti perbankan memiliki struktur modal dengan porsi hutang yang lebih besar 

karena tidak terlepas dari peran bank sebagi penghimpun dana masyarakat berupa 
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simpanan dengan prinsip wadia’ah dan mudhorabah berupa simpanan tabungan, 

giro, dan deposito (Rifai, 2002: 46).  Komposisi hutang dan ekuitas menjadi 

pemilihan keputusan struktur modal yang krusial karena perbankan sangat sensitif 

terhadap perubahan dalam leverage keuangan.  

 Beberapa penelitian yang telah dilakukan selama ini mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat profitabilitas bank syariah menghasilkan 

research gap karena menunjukan hasil yang berbeda-beda. Penelitian sebelumnya 

mengenai pengaruh ukuran bank pada profitabilitas dilakukan oleh Ashraf dan 

Omar (2012) pada bank Islam di negara yang berbeda menjelaskan bahwa ukuran 

bank memiliki hubungan yang signifikan dan pengaruh positif terhadap ROA. 

Menurut Hassan dan Bashir (2002) ukuran atau total aset perusahaan yang 

meningkat dapat menyebabkan penurunan profitabilitas jika perusahaan tidak 

efisien dalam melakukan pengelolaan. Sedangkan pada penelitian Akhtar, Ali dan 

Sadaqat (2011) memiliki penjelasan yang berbeda bahwa ukuran bank yang 

diukur dengan total aset tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA 

bank Islam di Pakistan. 

 Faktor kedua yang dipelajari pada penelitian ini adalah struktur modal 

bank yang tercermin pada leverage bank. Salah satu jenis leverage yaitu Debt 

Equity Ratio (DER) untuk mengukur sebarapa baik struktur permodalan bank. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dodik dan Irsyad (2013) membuktikan bahwa 

leverage yang dalam hal ini diwakilkan oleh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

profitabilitas berhubungan negatif karena banyaknya porsi hutang meningkatkan 

risiko perusahaan. Namun berbeda dengan hasil penelitian Akhtar, Ali, dan 
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Sadaqat (2011) dan Ashraf dan Omar (2012) yang membuktikan hubungan positif 

antara DER dengan profitabilitas. 

Non Performing Financing (NPF) menggambarkan kemampuan 

manajemen suatu perbankan syariah dalam mengatasi pembiayaan bermasalah. 

Dalam perbankan syariah tidak menggunakan istilah kredit (loan) tapi 

pembiayaan (financing). Penelitian yang dilakukan Akhtar, Ali, dan Sadaqat 

(2011) menunjukan hasil yang negatif pada hubungan antara rasio NPLs dengan 

Return on Asset (ROA). Adapun hasil penelitian Wibowo dan Syaichu (2013) 

menyatakan NPF tidak mempengaruhi ROA bank pada periode tertentu. 

Asset management atau manajemen aset merupakan variabel yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam mengelola aset yang 

dimiliki perbankan untuk menghasilkan profitabilitas. Pada studi yang dilakukan 

oleh Ashraf dan Omar (2012) manajemen aset menunjukan hubungan positif 

dengan ROA. Hubungan positif ini menjelaskan manajemen aset yang semakin 

baik memilik dampak yang positif pada profitabilitas perbankan. Namun ada juga 

studi dan penelitian terhadap variabel manajemen aset yang hasilnya berbeda. 

Akhtar, Ali, dan Sadaqat (2011) menyimpulkan hubungan antara asset 

management dengan ROA tidak signifikan. 

Akhtar, Ali, dan Sadaqat (2011) menggunakan Operating Efficiency atau 

efisiensi operasional sebagai salah satu faktor penentu profitabilitas dan 

ditemukan hubungan negatif terhadap profitabilitas. Penelitian ini didukung oleh 

Stiawan (2009) dan juga penelitian Yuliani (2007) dengan hasil yang menyatakan 
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semakin efisien kinerja operasional perbankan maka profitabilitas yang diperoleh 

akan meningkat. Dalam penelitian ini untuk menghitung efisiensi operasioanal 

menggunakan alat ukur yang berbeda dengan penelitian sebelumnya.  

Kecukupan modal bank yang tercermin pada Capital Adequacy Ratio 

(CAR) sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas dikarenakan 

berkaitan dengan tingkat risiko perbankan. Semakin tinggi rasio kecukupan modal 

maka akan semakin kuat kemampuan bank untuk menghadapi risiko yang akan 

terjadi dari setiap kredit atau pembiayaan yang memiliki risiko. Seperti pada 

penelitian Akhtar, Ali, dan Sadaqat (2011), hubungan positif ditemukan antara 

Capital Adequacy dengan profitabilitas. Hasil yang berbeda didapat dalam 

penelitian yang dilakukan Wibowo dan Syaichu (2013) yang menyatakan CAR 

belum tentu menyebabkan besar kecilnya keuntungan bank karena tergantung dari 

keefektifan bank dalam menggunakan modalnya. 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini akan 

menggunakan objek pada Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia. Dapat 

dilihat pada penelitian sebelumnya masih terdapat ketidakkonsistenan pada hasil 

penelitian dan masih sedikitnya penelitian terhadap perbankan syariah yang 

menggunakan faktor-faktor diatas. Oleh karena itu penelitian ini akan berfokus 

pada “Analisi Faktor-Faktor Internal yang Mempengaruhi Profitabilitas 

Bank Umum Syariah di Indonesia”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Persaingan bisnis yang dihadapi perbankan syariah mebuat manajemen 

melakukan berbagai upaya agar dapat menjaga keberlangsungan kegiatan 

operasionalnya. Dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga financial 

intermediary bank sangat bergantung kepada kepercayaan masyarakat sehingga 

manajemen bank harus dapat menampilkan kinerja keuangannya yang baik dalam 

hal peningkatan profitabilitas dan memperhatikan kesehatan bank. Dalam 

menentukan profitabilitas dapat dilihat dari faktor internalnya karena berkaitan 

dengan keputusan manajemen dalam menjalankan operasional bank. 

 Penelitian ini akan menganalisis faktor-faktor internal pada bank syariah 

yang mempengaruhi profitabilitas. Dari latar belakang penelitian diatas, maka 

pertanyaan penelitian yang akan diajukan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh ukuran bank terhadap profitabilitas bank syariah 

pada periode 2011-2015? 

2. Bagaimana pengaruh leverage terhadap profitabilitas bank syariah pada 

periode 2011-2015? 

3. Bagaimana pengaruh non performing financing terhadap profitabilitas 

bank syariah pada periode 2011-2015? 

4. Bagaimana pengaruh asset management terhadap profitabilitas bank 

syariah pada periode 2011-2015? 

5. Bagaimana pengaruh operating effeciency terhadap profitabilitas bank 

syariah pada periode 2011-2015? 
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6. Bagaimana pengaruh kecukupan modal terhadap profitabilitas bank 

syariah pada periode 2011-2015? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Tujuan Penelitian 1.3.1

 Berdasarkan rumasan masalah penelitian yang disebutkan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh ukuran bank terhadap profitabilitas bank syariah 

pada periode 2011-2015. 

2. Menganalisis pengaruh leverage terhadap profitabilitas bank syariah pada 

periode 2011-2015. 

3. Menganalisis pengaruh non performing financing terhadap profitabilitas 

bank syariah pada periode 2011-2015. 

4. Menganalisis pengaruh asset management terhadap profitabilitas bank 

syariah pada periode 2011-2015. 

5. Menganalisis pengaruh operating efficiency terhadap profitabilitas bank 

syariah pada periode 2011-2015. 

6. Menganalisis pengaruh kecukupan modal terhadap profitabilitas bank 

syariah pada periode 2011-2015. 

 

 Manfaat Penelitian  1.3.2

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada pihak-pihak 

sebagai berikut: 
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1. Bagi perbankan Syariah, penelitian ini dapat menambah referensi 

penelitian terhadap faktor-faktor internal yang mempengaruhi 

profitabilitas bank sehingga dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan. 

2. Bagi nasabah dan investor, penelitian ini dapat menambah informasi 

penilaian terhadap kinerja perbankan syariah dalam menghasilkan laba. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan pengetahun terkait 

perbankan syariah. 

1.4. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan merupakan suatu gambaran urutan penyajian dari 

masing-masing bab secara terperinci, singkat, dan jelas sehingga laporan 

penelitian ini dapat dengan mudah dipahami. Sistematika penulisan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Bab I  : Pendahuluan 

Bab II  : Tinjauan Pustaka 

Bab III  : Metodologi Penelitian 

Bab IV  : Analisis Data dan Pembahasan 

Bab V  : Penutup 
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